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ABSTRAK: Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi 

risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana dan mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan bencana bagi masyarakat. Penelitian ini berusaha mencari makna 

denotasi, konotasi, dan mitos mitigasi bencana pandemi pada film "Contagion". 

Penelitian ini menggunakan metedologi analisis semiotika Roland Barthes. Hasil dari 

penelitian menunjukan dengan menemukan makna denotasi, yaitu menyimpulkan 

bahwa sutradara memakai berbagai jenis teknik pengambilan gambar untuk 

medapatkan hasil yang bagus untuk mengemas penyampaian pesan pada adegan film 

tersebut. Makna denotasi yang ditemukan memberikan gambaran suasana yang terjadi 

pada lingkungan film tersebut. Makna konotasi, yaitu sutradara berusaha mengangkat 

bagaimana kondisi yang dialami dunia saat terjadinya krisis bencana pandemi virus 

yang menular. Seperti adegan film yang menunjukan dampak negatif yang dialami, 

mulai dari banyaknya korban dari masyarakat hingga tenaga medis, seperti Dr. Mears 

yang meninggal ketika berjuang untuk melawan virus tersebut. Makna mitos dengan 

adanya wujud makna mitos dalam representasi tindakan penanggulangan dan 

pencegahaan terhadap bencana pandemi yang terjadi. Tanda mitigasi yang ada pada 

film tersebut berupa Tindakan pencegahaan, seperti protokol kesehatan yang 

digunakan untuk mencegah dan terhindar dari infeksi virus menular. Penanggulangan 

awal, seperti perencanaan tempat khusus untuk menangani pasien yang terinfeksi 

virus, dan Edukasi, seperti informasi seputar gejala infeksi dan bagaimana virus 

tersebut dapat menular yang disampaiakan pada jumpa pers yang ada di salah satu 

adegan film tersebut. 
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ABSTRACT: Disaster mitigation is a series of efforts to reduce disaster risk, both 

through physical development as well as awareness and capacity building against the 

threat of disaster and reduce the negative impact that disaster causes for the 

community. This study seeks to find the meaning of denotation, the connotations and 

myths of mitigating a pandemic disaster in the film "Contagion". Research This 

method uses Roland Barthes' semiotic analysis methodology. The results of the 

research show that by finding the meaning of denotation, it is concluded that the 

director uses various types of shooting techniques to get good results for packaging 

delivery of messages on the film scene.The denotation meaning found provides an 
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overview of the atmosphere that occurs in the film's environment. the meaning of the 

connotation, the director tries to raise the conditions experienced by the world during 

the crisis of an infectious pandemic virus. Like a film scene that shows the negative 

impact experienced, starting from the number of victims from the community to 

medical personnel, such as Dr. Mears who died fighting the virus. the meaning of 

myth with the existence of the meaning of myth in the representation of 

countermeasures and prevention of a pandemic disaster that occurred. The mitigation 

signs on the film are in the form of preventive measures, such as health protocols used 

to prevent and avoid infection infectious virus. Initial countermeasures, such as 

planning a special place to deal with patients infected with the virus, and education, 

such as information about symptoms of infection and how the virus can be transmitted 

which is conveyed at a press conference in one of the film's scenes. 
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PENDAHULUAN  

Bencana alam adalah satu dari 

sekian banyak risiko yang tidak 

terprediksi. Selain menimbulkan banyak 

korban jiwa dan luka, banyak kerugian 

lainnya yang mungkin muncul, seperti 

kerusakan rumah, properti, dan 

kendaraan. Sebenarnya, ada berbagai 

cara untuk meminimalisir kerugian yang 

timbul dari bencana alam, yakni dengan 

memilki asuransi. Namun, asuransi ini 

harus dimiliki saat kondisi normal, 

bukan pada saat kejadian atau 

pascakejadian, maka dari itu untuk 

menghadapi berbagai bencana baik 

bencana alam maupun bencana 

non-alam hingga bencana sosial, 

diperlukan upaya penanggulangan 

bencana atau biasa disebut dengan 

mitigasi bencana. 

Untuk mengurangi resiko yang 

tidak terpredkisi Pemerintah juga ikut 

berperan untuk mitigasi bencana 

(penyelenggaraan penanggulangan 

bencana), serangkaian upaya yang 

dilakukan pemerintah adalah dengan 

penetapan kebijakan pembangunan yang 

berisiko timbulnya bencana, kegiatan 

pencegahan bencana, tanggap darurat 

dan rehabilitasi. Adapun tujuan 

penanggulangan bencana menurut 

undang-undang nomor 24 tahun 2007, 

antara lain, penanggulangan bencana 

yang bertujuan untuk memberikan 

perlindungan kepada masyarakat dari 

ancaman bencana, menjamin 

terselenggaranya penanggulangan 

bencana secara terencana, mendorong 

semangat gotong royong, 

kesetiakawanan dan kedermawanan dan 

menciptakan perdamaian dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. 

Mitigasi pada prinsipnya harus 

dilakukan untuk segala jenis bencana, 

baik yang termasuk ke dalam bencana 

alam maupun bencana sebagai akibat 

dari perbuatan manusia. Menurut (Pasal 

1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008 tentang 

penyelenggaraan penganggulangan 

bencana) ada beberapa kegiatan mitigasi 

bencana, diantaranya adalah pengenalan 

dan pemantauan resiko bencana, 



perencanaan partisipatif penanggulangan 

bencana, pengembangan budaya sadar 

bencana, penerapan upaya fisik dan 

nonfisik, pengaturan dan 

penganggulangan bencana, identifikasi 

dan pengenalan terhadap sumber bahaya 

atau ancaman bencana, pemantauan 

terhadap pengelolaan sumber daya alam, 

pemantauan terhadap penggunaan 

teknologi tinggi, dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tata ruang dan 

pengelolaan lingkungan hidup 

(bnbp.go.id). 

Berbicara tentang mitigasi 

bencana, baru-baru ini pada awal tahun 

2020 dunia dikejutkan oleh bencana 

pandemi Covid-19 yang menyebar 

keseluruh dunia dan menginfeksi hampir 

seluruh negara di dunia. Organisasi 

kesehatan dunia atau biasa disebut 

dengan WHO (World Health 

Organization) pada tanggal 11 maret 

2020, menyatakan wabah penyakit 

akibat virus corona COVID-19 sebagai 

pandemi global. Dinyatakannya status 

ini diakibatkan kasus positif di luar 

China yang meningkat tiga belas kali 

lipat di 114 negara dengan total 

kematian pada saat itu mencapai 4,291 

orang. WHO menyatakan bahwa selama 

ini belum pernah ada pandemi yang 

dipicu oleh virus corona dan pada saat 

yang bersamaan, belum pernah ada 

pandemi yang dapat dikendalikan. Atas 

dasar itu, maka WHO meminta 

negara-negara untuk mengambil 

tindakan yang mendesak dan agresif 

untuk mencegah dan mengatasi 

penyebaran virus COVID-19 ini 

(Cnbcindonesia.com). 

Khusus di Indonesia sendiri 

pemerintah telah mengeluarkan status 

darurat bencana dan langkah-langkah 

telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

dapat menyelesaikan kasus luar biasa ini, 

salah satunya adalah dengan 

mensosialisasikan gerakan Social 

Distancing. Konsep ini menjelaskan 

bahwa untuk dapat mengurangi bahkan 

memutus mata rantai infeksi Covid-19 

seseorang harus menjaga jarak aman 

dengan manusia lainnya minimal 2 

meter, dan tidak melakukan kontak 

langsung dengan orang lain, 

menghindari pertemuan massal 

(CNNindonesia.com). Namun masih  

banyak masyarakat yang tidak 

menyikapi hal ini dengan baik, seperti 

contohnya pemerintah sudah meliburkan 

para siswa dan mahasiswa untuk tidak 

berkuliah atau bersekolah ataupun 

memberlakukan bekerja di dalam rumah, 

namun kondisi ini malah dimanfaatkan 

oleh sebagian masyarakat untuk berlibur 

ke luar rumah. 

Kurangnya data tentang pandemi 

ini menyebabkan banyak memakan 

korban manusia maupun materil dan 

diharapkan peran pemerintah maksimal 

untuk meningkatkan mitigasi bencana 

pandemi ini sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya banyak korban. 

Salah satu penanggulangan bencana 

terpenting pada kasus pandemi Covid-19 

ini adalah dengan “vaksin sosial”, 

vaksin sosial adalah metafora untuk 

menggambarkan serangkaian tindakan 

sosial dan perilaku yang dapat 

digunakan pemerintah (negara) untuk 

meningkatkan kesadaran publik tentang 

situasi tidak sehat dalam masyarakat. 

Saat ini banyak negara melakukan  

kebijakan lockdown, pembatasan sosial 

(social distancing) hingga sosialisasi 

terkait bencana pandemi ini. 



Penulis memilih judul “Analisis 

Semiotika Mitigasi Bencana Pandemi 

Dalam Film Contagion” yang berawal 

dari kegemaran penulis menonton 

beberapa film tentang bencana. Ketika 

menonton secara keseluruhan film ini, 

penulis menemukan banyak tanda yang 

muncul terutama tanda mitigasi bencana 

pandemi dalam film tersebut, sehingga 

muncul dalam benak penulis, Mengapa 

tanda ini digunakan dan apa makna dari 

semua tanda ini? hal inilah yang 

mendorong rasa keingintahuan penulis 

dalam melakukan penelitian di bidang 

semiotik. Bagian yang paling menarik 

dari penelitian ini adalah menentukan 

film mana yang sekiranya dapat 

mewakili fenomena mitigasi pandemi 

pada film-film yang telah tayang. Selain 

itu, objek penelitian tersebut juga harus 

cukup menarik dari sudut pandang 

semiotika dan komunikasi. Penulis 

akhirnya memutuskan untuk 

menganalisa film Contagion berdasarkan 

beberapa indikasi yaitu, Pertama, film 

ini merupakan sebuah film bencana 

pandemi yang terjadi diseluruh dunia 

karena itu itu film ini mempunyai 

hubungan untuk merepresentasikan 

kondisi bencana pandemi yang ada di 

dunia termasuk Indonesia. Peneliti 

menggunakan teori pemikiran Roland 

Barthes untuk mengetahui makna 

denotasi, konotasi dan mitos dalam 

berbagai adegan di film Contagion yang 

terkait erat dengan mitigasi bencana 

pandemi. Peneliti akan mengkaji tanda 

atau simbol tentang mitigasi bencana 

pandemi dengan meggunakan tahap 

pemaknaan yakni tanda yang dihadirkan 

dan dipahami melalui tahap denotasi, 

konotasi dan mitos. Dengan banyaknya 

kajian yang bisa diambil dari film 

Contagion, maka penulis hanya 

membahas tentang tanda-tanda yang ada 

pada scene film Contagion yang 

berkaitan dengan mitigasi bencana dan 

menganalisisnya dengan analisis 

Semiotika Roland Barthes, meliputi 

konotasi, denotasi, dan mitos. maka 

rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana makna denotasi, 

konotasi dan mitos dalam film 

Contagion ? tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui makna 

denotasi, konotasi dan mitos dalam 

adegan yang dipilih dalam film 

Contagion yang terkait dengan mitigasi 

bencana pandemi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah (Moleong, 

2011: 6). Serta pendekatan yang dipakai 

penulis dalam penelitian ini memakai 

pendekatan analisis semiotika. Analisis 

semiotika bertujuan untuk menemukan 

makna tanda termasuk hal-hal yang 

tersembunyi di balik sebuah tanda (teks, 

iklan, berita). Sistem tanda sifatnya amat 

kontekstual dan bergantung pada 

pengguna tanda tersebut. pemikiran 

pengguna tanda merupakan hasil 

pengaruh dari berbagai konstruksi sosial 

di mana pengguna tanda tersebut berada 

(Kriyantono, 2014). 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Contagion adalah sebuah film cerita 

tentang bencana wabah virus mematikan yang 

sangat menular di Amerika tahun 2011 yang 

disutradarai oleh Steven Soderbergh. Alur cerita 

Contagion berkisar pada penyebaran virus 

berbahaya dan upaya para peneliti medis dan 

petugas kesehatan untuk mengidentifikasi 

penyakit akibat virus tersebut, serta pencarian 

vaksin untuk menghentikan penyebarannya. 

Gambar 1. 1 

 

Pembahasan pada scene 1, gagang pintu 

yang biasa orang gunakan sebagai alat untuk 

mempermudah membuka pintu, menjadi salah 

satu media penyebaran virus menular dengan 

potensi penyebaran paling banyak diantara 

benda lain pada saat pandemi terjadi. Rajin 

membersihkan tangan dengan sabun menjadi 

salah satu solusi terbaik agar dapat terhindar dari 

virus, karena sabun dapat membersihkan 

berbagai macam bakteri dan virus yang 

menempel, Hal ini menjadi mitigasi bencana 

pada tindakan pencegahaan 

Gambar 1.2 

 

 Pembahasan pada scene 2, Penggunaan 

masker yang biasanya hanya digunakan agar 

terlindung dari debu dan polusi saat ada dijalan, 

menjadi protokol kesehatan yang harus dipakai 

semua masyarakat yang beraktifitasi di luar 

ruangan. Hal ini juga diatur dalam pedoman 

Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 pada 

bagian Sarana dan Prasarana untuk terhndar dari 

penularan virus tersebut (kemkes.go.id). 

Gambar 1.3 

 

Pembahasan Scene 3, batas kaca pada 

ruangan juga merupakan salah satu protokol dari 

pencegahaan virus covid-19, dalam konteks 

pembahasan ini virus covid-19 adalah 

sama-sama menjadi virus berbahaya yang sangat 

menular sehingga cara pencegahaan dan 

protokol yang hampir sama 

Gambar 1.4 

 

Pembahasan scene 4, ketika hari sebelum 

terjadinya bencana pandemi, batuk-batuk 

hanyalah hal biasa pada kehidupan masyarakat, 

namun pada saat terjadinya bencana pandemi, 

ketika orang batuk-batuk sebagian orang 

sekitarnya akan merasa takut, dikarenakan batuk 

merupakan salah satu gejala dari infeksi virus 

Covid-19 (MEV-1 jika pada film) 

Gambar 1.5 

. 



 Pembahasan scene 5, jadi jumpa pers yang 

dilakukan pada media massa biasanya digunakan 

sebagai sarana untuk mengklarifikasi isu atau 

berita miring, namun pada bencana pandemi 

terjadi, pers dapat menjadi salah satu kekuatan 

besar dalam menghadapi bencana tersebut, 

karena memberikan informasi-informasi yang 

berguna terkait bencana pandemi pada 

masyarakat. 

Gambar 1.6 

 

 Pembahasan scene 6, dalam kemajuan 

teknologi saat ini dapat memungkinkan rapat 

secara online atau jarak jauh, tanpa berkumpul 

pada satu ruangan. Tentunya hal ini merupakan 

sisi positif, tertutama pada saat pandemi terjadi. 

Hal ini tentunya dapat mengurangi resiko kontak 

dan penularan virus menular yang terjadi. 

Gambar 1.7 

 

 Pembahasan scene 7, perencanaan tempat 

khusus korban infeksi virus menular. Hal ini 

juga diterapkan pada bencana pandemi covid-19 

oleh kementrian kesehatan tentang alur 

pelayanan pasien Covid-19 (Kemkes.go.id). Hal 

ini bertujuan untuk mengatur protokol 

penanganan pasien biasa dengan pasien yang 

terinfeksi virus menular, agar tidak salah dalam 

penanganannya. 

 

 

 

Gambar 1.8 

 

 Pembahasan scene 8, penutupan jalan atau 

karantina wilayah, Karantina wilayah merupakan 

salah satu dari empat opsi yang bisa diambil 

pemerintah bila ingin menerapkan kebijakan 

karantina dalam menyikapi suatu masalah 

kesehatan di tengah masyarakat, Karantina 

wilayah, pada Pasal 53 disebut sebagai bagian 

respons dari kedaruratan kesehatan masyarakat 

yang bisa dilaksanakan kepada seluruh 

masyarakat di suatu wilayah apabila dari hasil 

konfirmasi laboratorium sudah terjadi 

penyebaran penyakit antar-anggota masyarakat 

di wilayah tertentu (Cnnindonesia.com). 

Gambar 1.9 

 

Pembahasan scene 9, plastik pada jenazah 

koraban virus menular, hal ini juga diatur dalam 

panduan protokol pengurusan jenazah pasien 

Covid-19 (virus menular) membutuhkan 

perhatian ekstra karena memiliki kemungkinan 

untuk menyebarkan virus kepada orang yang 

mengurusinya. Jenazah pasien COVID-19 (virus 

menular) ditutup dengan kain kafan atau bahan 

dari plastik yang tidak dapat tembus air. Jenazah 

dapat juga ditutup dengan bahan kayu atau 

bahan lain yang tidak mudah tercemar 

(Cnnindonesia.com). 

 

 

 



Gambar 1.10 

 

Pembahasan scene 10, bersalaman atau 

berjabat tangan adalah tradisi yang dilakukan 

kebanyakan orang didunia untuk penyambutan 

singkat, namun pada saat bencana pandemi 

terjadi, berjabat tangan bisa menjadi salah satu 

resiko sebagai media penularan virus yang 

dibawa oleh salah satu orang yang terinfeksi. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Makna-makna denotasi yang 

ditemukan pada kesepuluh scene dalam 

film “Contagion”, menyimpulkan bahwa 

sutradara memakai berbagai jenis teknik 

pengambilan gambar untuk medapatkan 

hasil yang bagus untuk mengemas 

penyampaian pesan pada adegan film 

tersebut. Makna denotasi yang 

ditemukan memberikan gambaran 

suasana yang terjadi pada lingkungan 

film tersebut. sutradara berusaha 

mengangkat bagaimana kondisi yang 

dialami dunia saat terjadinya krisis 

bencana pandemi virus yang menular. 

Seperti adegan film yang menunjukan 

dampak negatif yang dialami, mulai dari 

banyaknya korban dari masyarakat 

hingga tenaga medis, seperti Dr. Mears 

yang meninggal ketika berjuang untuk 

melawan virus tersebut. Adanya wujud 

makna mitos dalam representasi 

tindakan penanggulangan dan 

pencegahaan terhadap bencana pandemi 

yang terjadi. Tanda mitigasi yang ada 

pada film tersebut berupa tindakan 

pencegahaan, seperti protokol kesehatan 

yang digunakan untuk mencegah dan 

terhindar dari infeksi virus menular, 

penanggulangan awal, seperti 

perencanaan tempat khusus untuk 

menangani pasien yang terinfeksi virus, 

dan edukasi, seperti informasi seputar 

gejala infeksi dan bagaimana virus 

tersebut dapat menular yang 

disampaiakan pada jumpa pers yang ada 

di salah satu adegan film tersebut.  

 Kemudian pesan yang ingin 

disampaikan oleh sutradara dalam film 

ini adalah mengedukasi masyarkat 

terkait bencana pandemi virus berbahaya 

yang sangat menular, dengan 

menggambarkan suasana - suasana 

mencekam saat terjadinya bencana 

pandemi ini mulai dari dampak negatif 

yang ditimbulkan hingga sampai 

pengmbangan vaksin yang 

menyembuhkan virus tersebut. Sehingga 

pesan untuk menjaga kebersihan dan 

kesehatan akan tersampaikan. Menurut 

mitos yanga ada dimasyarkat pada film 

“Contagion”, yaitu beberapa masyarakat 

yang mempercayai bahwa film ini 

adalah gambaran masa depan bencana 

pandemi Covid-19, dan menurut hasil 

analisis yang dilakukan penulis pada 

film ini, dengan menemukan makna 

denotasi, kontasi, dan mitos yang 

merepresentasikan beberapa tanda 

mitigasi bencana pandemi yang sama 

dialami dunia atau Indonesia saat ini. 

Hal ini menjelaskan bahwa hasil dari 

penelitian ini juga memperkuat mitos 

yang ada dimasyarakat (mitos gambaran 

masa depan pandemi Covid-19 dalam 

film Contagion). 

Diharapkan Penelitian selanjutnya 

untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun refrensi yang terkait dengan 

semiotika komunikasi agar hasil 



penelitiannya dapat lebih baik dan lebih 

lengkap lagi, dan selanjutnya memapkai 

topik yang sama namun dengan sudut 

pandang maupun teori yang berbeda dari 

penulis, dan bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan lebih mempersiapkan diri 

dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data dan segala sesuatu 

yang dapat membantu, sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan 

lebih baik, peneliti selanjutnya 

diharapkan juga ditunjang dengan 

metode maupun sumber yang kompeten 

dalam kajian semiotika komunikasi 

dalam analisis tanda dalam film. 
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